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Abstract. Language is a system of arbitrary spoken symbols used by members of a language community to 
communicate and interact, based on the culture they share. Nowadays, communication facilities are increasingly 
sophisticated, but many people have not forgotten radio, even though many say it is outdated. It is not uncommon 
for many people to still use radio as a communication medium. Radio has a very big role in communication 
between humans. This research uses qualitative methods which aim to analyze the use of Indonesian in radio 
media. The results of this research show that the use of Indonesian in radio media has a significant impact on the 
effectiveness of communication and interaction between broadcasters and listeners. Mistakes in using Indonesian 
can result in confusion or wrong interpretation, thus interfering with understanding the message conveyed. 
Therefore, it is important for radio announcers to use Indonesian correctly and appropriately so that the message 
conveyed can be well understood by listeners. 
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Abstrak. Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbriter yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat 
bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. Sekarang 
ini sarana komunikasi semakin canggih, tetapi banyak orang yang tidak melupakan radio walaupun banyak yang 
bilang sudah kuno. Tidak jarang masih banyak orang menggunakan radio sebagai media berkomunikasi. Radio 
memiliki peran yang sangat besar dalam komunikasi antar manusia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahasa Indonesia dalam media radio. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dalam media radio memiliki dampak yang signifikan terhadap 
efektivitas komunikasi dan interaksi antara penyiar dengan pendengar. Kesalahan dalam penggunaan Bahasa 
Indonesia dapat mengakibatkan kebingungan atau penafsiran yang salah, sehingga mengganggu pemahaman 
pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, penting bagi penyiar radio untuk menggunakan Bahasa Indonesia 
dengan benar dan tepat agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh pendengar. 
 
Kata Kunci: Bahasa, media komunikasi, Radio 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan salah satu ciri yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 

lainnya. Bagi manusia bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting karena dengan 

bahasa orang dapat menyampaikan berbagai harapan, pikiran, pengalaman, dan pendapatnya 

kepada orang lain. Manusia dapat juga menerima segala pengetahuan, berita, pesan – pesan 

melalui bahasa.  

Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbriter yang dipakai oleh anggota suatu 

masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada 

budaya yang mereka miliki bersama. Dardjowidjojo menjelaskan bahwa sistem simbol lisan 

yang arbriter dipakai oleh masyarakat bahasa tersebut, yakni, masyarakat yang memiliki bahasa 

itu. Orang dari masyarakat bahasa lain tentunya tidak dapat memakai sistem ini. Pemakai 

bahasa menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara sesama mereka, 

tetapi dalam berinteraksi itu mereka, secara tidak sadar, dikendallikaln oleh budalyal yalng merekal 
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palngku. Perila lku balha lsa l mereka l merupa lka ln cermina ln dalri buda lya l merekal (Da lrdjowidjojo 

(2005: 16). 

Balha lsa l mempunya li peralna ln ya lng salngalt penting di da llalm kehidupa ln berma lsyalra lka lt, 

tida lk mungkin a lda l ba lha lsal ta lnpa l aldalnya l ma lsyalra lka lt. Balha lsa l da ln ma lsyalra lkalt a lda llalh sa lnga lt eralt 

kalitalnnya l tida lk dalpa lt dipisa lhka ln kalrena l balha lsa l sa lling keterga lntunga ln di dalla lm kehidupa ln 

bermalsya lra lka lt, ma lnusia l mengguna lkaln ba lhalsa l sebalga li alla lt komunikalsi intera lksi a lnta lrsesa lmal 

di dalla lm kehidupa ln ya lng bermalsya lralka lt. Balha lsa l mempunya li fungsi uta lmal ya litu seba lga li alla lt 

komunika lsi. 

Balha lsa l berfungsi seba lga li a lla lt komunika lsi a lnta lrsesa lma l ma lnusia l dalla lm ralngka l 

pemenuha ln sega lla l kebutuhaln hidupnya l. Seba lga li ma lkhluk sosia ll, ma lnusia l sela llu berhubunga ln 

denga ln ma lnusia l la lin khususnya l dalla lm komunikalsi. Finoza l membalgi fungsi ba lha lsa l menja ldi 

lima l fungsi. Perta lma l seba lga li a llalt alta lu media l komunika lsi, kedual sebalga li allalt untuk ekspresi 

diri, ketiga l sebalga li a llalt integra lsi da ln alda lpta lsi sosia ll, keempa lt seba lga li a llalt kontrol sosia ll, da ln 

kelima l seba lga li a lla lt untuk berpikir (Finoza l (2002:2). 

Balha lsa l mempunya li fungsi seba lga li a lla lt komunika lsi di da lla lm ma lsyalralka lt. Ba lhalsal 

mempunyali fungsi ya lng salnga lt penting ba lgi ma lnusia l, terutalma l fungsi komunika lsi, da llalm 

bentuk uja lra ln ya lng disa lmpa lika ln oleh ma lnusia l dalla lm setia lp kegia ltaln, balha lsa l juga l dalpalt 

memberika ln informa lsi yalng berupa l pikira ln, ga lga lsaln, ma lksud ya lng ingin disa lmpalika ln oleh si 

pembica lra l, pera lsa laln ya lng ingin di sa lmpa lika ln malupun seca lral la lngsung. Komunika lsi a lda llalh 

penya lmpa lia ln pesa ln daln ma lksud da lri seseora lng kepa ldal ora lng lalin mela llui balha lsa l. Timbulnya l 

ra lga lm ba lha lsal alta lu va lria lsi balhalsa l diseba lbka ln aldalnya l penutur untuk memilih ba lha lsal sesua li 

denga ln situalsi da llalm konteks sosia ll. Seseora lng yalng tida lk ma lmpu bera lda lptalsi di sua ltu tempa lt 

alta lu di da llalm sua ltu ma lsyalra lka lt a lka ln tentu kesulita ln untuk mengua lsa li ba lha lsal yalng diguna lkaln 

oleh ma lsyalra lka lt tersebut. Tentu a lka ln mera lsa lkaln kesulita ln di da llalm berkomunika lsi 

alnta lrsesa lma l daln menginterpreta lsika ln diri da lla lm ma lsyalra lkalt tersebut.  

Menurut KBBI ba lhalsal alda lla lh sistem lalmba lng bunyi ya lng a lrbitrer, ya lng diperguna lka ln 

oleh pa lra l alnggota l sualtu ma lsyalra lka lt untuk bekerja l salmal, berintera lksi, da ln mengidentifika lsika ln 

diri”. Perbedalaln penggunalaln balha lsal ini diseba lbkaln oleh tempa lt tingga ll alta lu wila lya lh ya lng 

berbeda l-beda l. Hall inila lh ya lng menyeba lbka ln va lrialsi balha lsa l ya lng diguna lkaln oleh si penutur. 

Pengguna la ln balha lsal ya lng berbeda l-beda l disebut denga ln valria lsi ba lha lsa l. 
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Va lria lsa l balha lsa l itu a lda l berma lcalm- ma lca lm va lria lsi yalng timbul ka lrena l pema lkalia ln balhalsal 

ya lng berbedal-beda l dalla lm sua ltu topik pembica lrala ln. Pema lkalia ln balhalsal ya lng berbeda l ini 

diseba lbkaln oleh fa lktor yalng berbeda l- beda l pula l bialsa lnyal sering terja ldi di da llalm malsya lra lka lt 

ya lng bersa lngkutaln. A Lda lpun pengguna la ln ba lhalsa l di da lla lm ma lsya lralkalt dipernga lruhi bebera lpa l 

falktor a lnta lra l la lin: falktor geogra lfis, falktor la lta lr bela lkalng seja lralh, falktor budalya l, daln falktor 

sosia ll (Cha ler daln ALgustina l, 2004:62). Pengguna la ln balha lsa l yalng berva lria lsi ini diseba lbkaln 

oleha ldalnya l perbeda laln lalta lr bela lka lng ma lsya lra lkalt. A Lkaln teta lpi, meskipun pa lra l penutur 

memalka li berma lca lm-ma lca lm bentuk va lria lsi ba lhalsal ya lng berbeda l, tetalpi bentuk-bentuk itu 

merupa lkaln sa ltu ba lha lsal yalng sa lmal (ALriel A Ldria lnsya lh, 2023:64). 

Balha lsa l Indonesia l diteta lpkaln sebalga li ba lhalsa l Nega lra l sesua li denga ln yalng terca lntum 

dalla lm UUD 1945 pa lsa ll 36 ya lng menya lta lkaln balhwa l “Ba lhalsa l Nega lral alda lla lh Ba lhalsa l 

Indonesia l”. Oleh seba lb itu, ba lnya lk Pergurua ln Tinggi da ln sekola lh-sekola lh di Indonesia l ya lng 

menalmba lhkaln Balhalsal Indonesia l dalla lm kurikulumnya l. Malteri ya lng dia lja lrkaln dalla lm pelaljalraln 

Balha lsa l Indonesia l menja ldi sema lkin popula lr da ln mena lrik ka lrena l balnya lk pela ljalr lua lr negeri 

ya lng juga l mempela ljalri tenta lng Balha lsal Indonesia l. Na lmun disa lmping itu, ma lteri tenta lng Balha lsal 

Indonesia l juga l dia lngga lp seba lga li pela ljalra ln ya lng mudalh alta lu bia lsa l salja l (La l Ode Maldina l, dkk. 

2019: 158). 

Pa lda l albald ke-20, pa lra l pejua lng kemerdeka la ln menya ldalri pentingnya l memiliki sa ltu 

balha lsa l nalsiona ll untuk menya ltuka ln seluruh ra lkya lt Indonesia l. Denga ln Sumpalh Pemuda l palda l 

ta lhun 1928, Ba lha lsal Indonesia l dipilih seba lga li ba lha lsal persa ltua ln. Setela lh kemerdeka la ln Republik 

Indonesia l palda l talhun 1945, Ba lha lsa l Indonesia l menjaldi ba lhalsal resmi pemerinta lh daln 

aldministra lsi, da ln diguna lkaln dalla lm situa lsi forma ll seperti pida lto, penulisa ln, daln media l ma lssal 

resmi. Ba lha lsa l Indonesial juga l merupa lkaln balhalsal formall ya lng digunalkaln sebalga li medial 

komunika lsi di sekola lh-sekola lh daln pergurua ln tinggi serta l a lcalra l-a lca lral resmi la linnyal (A Lti Sa lndi 

Rohalya lti, 2023: 29. 

Malnusia l membutuhka ln sebualh hubunga ln ya lng halrmonis denga ln ma lnusia l la lin untuk 

itu komunika lsi menja ldi moda ll a lwa ll untuk ha ll tersebut. Seka lra lng ini sa lralna l komunika lsi 

sema lkin calnggih, teta lpi balnya lk ora lng ya lng tida lk melupa lka ln ra ldio walla lupun balnyalk yalng 

bila lng suda lh kuno. Tida lk jalra lng ma lsih ba lnya lk ora lng mengguna lka ln ra ldio seba lga li media l 

berkomunika lsi. Raldio memiliki pera ln ya lng salnga lt besa lr dalla lm komunika lsi alnta lr ma lnusia l. 

Raldio dia lngga lp mempunya li nila li lebih bila l dibalndingka ln dengaln sa lra lnal komunika lsi la lin. 
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Sebua lh proses komunika lsi sosia ll, pera ln idea ll ra ldio seba lga li medial publik alda llalh mewa lda li 

seba lnya lk mungkin kebutuha ln daln kepentinga ln pendenga lrnya l.  

ALdal tiga l bentuk kebutuha ln, ya litu informa lsi, pendidika ln, da ln hibura ln. Tida lk 

terpenuhinya l salla lh saltu kebutuha ln tersebut a lkaln membua lt raldio kehila lnga ln fungsi sosia ll, 

kehilalnga ln pendenga lr, daln paldal alkhirnya l alkaln diguga lt ma lsya lra lka lt seba lb tida lk berguna l balgi 

mereka l. Pa lra l insa ln ra ldio dewa lsa l ini sa ldalr betul balhwal fungsi sosia ll merekal seda lng disorot. 

Progra lm hibura ln seba lga li prima ldona l halrus dikalji ula lng guna l disinergika ln denga ln progralm 

informa lsi, sekecil a lpalpun persenta lsinya l. Konsep a lcalra l infota linment menjaldi ja lwa lba ln alwa ll 

terhaldalp upalya l kola lbora lsi musik seba lga li simbol progra lm hibura ln denga ln berita l sebalga li simbol 

informa lsi pendenga lr. Ha lnyal saljal pendenga lr da ln insaln ra ldio sendiri tentu tidalk pernalh mera lsa l 

puals jika l halnya l berhenti sa lmpa li di situ. A Lpalla lgi jika l ideallisme tida lk tersa llurka ln secalral 

ma lksima ll palda l saltu bentuk progra lm sa lja l. 

Denga ln demikia ln dalpa lt dika ltalka ln balhwa l raldio mempunya li keunggula ln – keunggula ln 

tersendiri, ya lkni proses penya lmpa lialn pesaln rela ltif cepa lt da ln menembus ja lra lk jaluh, da lpa lt 

diha lya lti daln dipa lhalmi ta lnpa l pemba ltalsa ln umur, serta l dalpa lt mena lmpung a lspira lsi ma lsyalra lkalt 

kalrena l unsur – unsur ya lng disia lrka ln sesua li denga ln kebutuha ln ma lsya lralkalt seba lga li komunika lsi. 

Seba lga li ba lgia ln dalri media l ma lssa l itula lh ra ldio berperaln memberi informa lsi, bimbinga ln, 

hibura ln, daln pendidika ln, ya lng da lla lm menya ljika ln alcalra lnya l seola lh – ola lh penyia lr da ln 

pendenga lr bertemu la lngsung. Ja ldi ha lnyal denga ln mendenga lrka ln ra ldio, pendenga lr seola lh – ola lh 

telalh berkomunika lsi la lngsung denga ln penyia lr. 

 

METODE PENELITIA LN 

Penelitia ln ini merupa lka ln penelitia ln kuallita ltif. Penelitia ln kuallita ltif a ldalla lh sualtu 

penelitia ln ya lng ditujuka ln untuk mendeskripsika ln da ln menga lnallisis fenomena l, peristiwal, 

alktivita lssosia ll, sika lp, keperca lya la ln, persepsi, pemikiraln ora lng seca lra l individu ma lupun 

kelompok (Sukma ldina ltal, 2010:60). Ma lhsun (2006:233) menga ltalka ln balhwa l halkikalt penelitia ln 

kuallita ltif bertujua ln memalhalmi fenomena l sosia ll denga ln upalya l menelusurinya l. Penelitia ln ini 

dalpa lt dika lta lka ln seba lga li penelitialn kua llita ltif ka lrenal dilihalt bedalsalrka ln da ltal ya lng a lda l, ya litu 

dalta lnyal berupa l kalta l-ka lta l daln bukaln alngka l-alngkal. Da ltal penelitia ln ini a ldalla lh balha lsa l lisa ln dalla lm 

pema lkalia ln balha lsa l dalla lm sia lraln berita l ya lng penulis reka lm, sima lk, da ln caltalt untuk dija ldikaln 

dalta l penelitia ln. Pengumpula ln da ltal penelitia ln inimengguna lkaln metode reka lm, sima lk, da ln ca ltalt. 
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HA LSIL DALN PEMBA LHALSALN 

Menurut A Lrum Putri ba lhalsal Indonesia l sebalga li balha lsa l nalsiona ll ya lng berfungsi seba lga li 

alla lt komunika lsi mempunya li pera ln sebalga li penya lmpa li informa lsi. Tida lk semua l wa lrga l Nega lra l 

Indonesia l mengerti a lpal ma lkna l dalri ba lha lsal Indonesia l yalng ba lik da ln benalr. Sesungguhnya l 

belum tentu ba lhalsal Indonesia l ya lng bena lr itu ba lik daln balha lsa l Indonesia l ya lng ba lik itu bena lr. 

Balha lsa l Indonesia l yalng balik a ldalla lh balhalsa l yalng sesua li dengaln situa lsi daln kondisi serta l efektif 

dalla lm penya lmpa lialn ma lksud kepa ldal la lwa ln bica lra l. Sedalngka ln balhalsal Indonesia l ya lng bena lr 

alda llalh balha lsal Indonesia l ya lng sesua li denga ln kalida lh balha lsa l balku. Suda lh sebalga li sebua lh 

keha lrusa ln mengenali kema lmpua ln dalla lm penggunalaln ba lhalsal Indonesia l yalng ba lik da ln bena lr. 

Sea lba lga li wa lrga l Nega lral Indonesia l sehalrusnya l ma lmpu mengguna lka ln balhsa l Indonesia l ya lng ba lik 

daln bena lr ta lnpa l mema lndalng dalri generalsi a lpa l ora lng tersebut. Hall ini menja ldi sebua lh 

keha lrusa ln kalrena l dalla lm keduduka lnnyal balha lsa l Indonesia l sebalga li ba lhalsal keba lngga la ln nalsiona ll, 

identita ls na lsioa lnall da ln a llalt pemersa ltu ba lngsal. Ba lhkaln keduduka ln balha lsa l Indonesia l dijela lskaln 

palda l UUD 1945 pa lsall 36 mengena li kedudukaln balhalsal Indonesia l seba lga li ba lha lsa l remi 

kenega lra la ln, penga lnta lr dalla lm pendidika ln alla lt penghubung tingka lt nalsiona ll da ln alla lt 

pengemba lnga ln kebudalya la ln daln IPTEK (A Luva l Rif’alt ALziza lh, 2018: 35). 

Balha lsa l dalera lh merupa lka ln balha lsa l ya lng diguna lkaln untuk berkomunika lsi a lnta lrsesa lma l 

ma lsya lra lkalt. Ba lha lsal daleralh ma lsing malsing Ba lhalsal daleralh digunna lka ln untuk penghibura ln, 

kesenia ln, da ln la linla lin. Sebalga limalna l ba lhalsal-ba lha lsa l daleralh la lin di dunia l ini, balhalsal daleralh juga l 

diguna lka ln palda l sia lra ln ra ldio sa ljal. Dewa lsal ini sika lp pema lkalia ln balha lsa l daleralh terkesa ln kura lng 

positif. Mereka l menga lngga lp balhwa l tida lk penting bela ljalr da ln tida lk ma lu mengguna lkaln balhalsal 

daleralh denga ln balik da ln bena lr.  

Balha lsa l uta lma l diguna lkaln alda lla lh balha lsal dalera lh, ta lpi da lla lm penya lmpalia ln berita l 

pemba lwal alcalra l sering menca lmpurka ln balhalsa l uta lmal tersebut denga ln ba lhalsa l la lin. A Ldalpun ya lng 

dima lksud alda llalh balhalsa l ya lng beralsall bera lsa ll da lri ba lha lsal Indonesia l, Sela lin terja ldi penyisipa ln 

dalri unsur kode ba lhalsal lalin terja ldi pera lliha ln ca lmpur kode ba lha lsa l alta lu va lria lsinya l dalri ba lhalsa l 

ya lng digunkaln oleh pemba lwa l alcalra l tersebut. Denga ln demikia ln pema lkalia ln balha lsa l paldal 

pemba lwal a lcalra l berita l da lera lh ra ldio memperlihaltka ln ciri-ciri da ln menga llalmi peristiwa l 

keba lhalsa laln ya lng mena lrik untuk diteliti. Da lla lm penelitia ln ini a lka ln diteliti peristiwa l yalng 

berupa l va lria lsi a lta lu balha lsa l daln ca lmpur kode ya lng terja ldi pa ldal pemba lwa l alcalra l.  
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Da lpalt dita lrik kesimpula ln ba lhwa l balha lsal merupa lka ln alla lt komunika lsi ya lng digunalka ln 

melallui sua ltu sistem sualra l, ka ltal, pola l ya lng digunalka ln ma lnusia l untuk menya lmpa likaln 

pertuka lra ln pikira ln daln pera lsa la ln. Balha lsa l da lpalt menca lkup sega llal bentuk komunika lsi, ba lik ya lng 

diuta lra lka ln dalla lm bentuk lisa ln, tulisa ln, ba lha lsa l isya lra lt, ba lha lsa l gera lk tubuh da ln ekpresi waljalh. 

Balha lsa l berfungsi seba lga li a llalt komunika lsi ma lnusia l ya lng sa lngalt penting. Ta lnpal balha lsa l ma lnusia l 

tida lk dalpalt salling berkomunika lsi alta lu berinteralksi sa ltu salma l la lin dida lla lm ma lsya lra lka lt. 

Malsyalra lka lt pema lka li ba lhalsal seca lra l tida lk sa ldalr mengguna lkaln balha lsa l ya lng berkemba lng da ln 

ya lng hidup di ma lsyalralka lt da ln diperguna lkaln oleh malsyalra lkalt. 

Da lla lm interalksi seha lri-ha lri, ba lngsal Indonesia l mengguna lkaln balha lsa l dalera lhnya l ma lsing-

ma lsing serta l balhalsa l nalsionall, ya litu Ba lha lsa l Indonesia l. Balha lsal Indonesia l berpera ln tida lk halnyal 

seba lga li a llalt pemersa ltu, teta lpi juga l seba lga li medium komunika lsi ba lgi etnis ya lng berbeda l yalng 

tida lk salling memalhalmi ba lhalsal dalera lh ma lsing-ma lsing. Balhalsal merupa lka ln balgialn dalri buda lya l 

ya lng berfungsi seba lga li salra lna l komunika lsi ya lng terus hidup da ln berkemba lng. Perkembalnga ln 

sebua lh balhalsa l dalpa lt terja ldi mela llui peruba lhaln altalu pergesera ln, teruta lma l diseba lbkaln oleh 

kemuncula ln kemultiba lha lsala ln alta lu kedwiba lhalsa la ln dalla lm ma lsya lra lka lt. Umumnya l, ma lsya lra lka lt 

Indonesia l berkomunikalsi dalla lm kehidupa ln sehalri-ha lri denga ln mengguna lkaln lebih dalri sa ltu 

balha lsa l (a lna lndita l et a ll., 2023: 5). Ba lha lsal Indonesia l diguna lka ln seba lga li a llalt komunika lsi ba lik 

seca lra l lisa ln ma lupun tulisa ln, dima lna l balha lsa l lisaln berpera ln sebalga li ba lha lsal primer sedalngka ln 

balha lsa l tulisa ln sebalga li balha lsa l sekunder. Balha lsa l Indonesia l menja ldi media l komunika lsi uta lma l 

balgi ma lsya lra lka lt Indonesial (fa luzia lh, 2020: 12). 

Komunika lsi pa ldal dalsalrnya l alda llalh proses penya lmpa lia ln daln penerima laln pesaln ya lng 

menga lndung a lrti alta lu ma lknal alnta lral komunika ltor daln penerima l pesaln, denga ln tujua ln menca lpali 

kesa lma la ln ma lknal daln kebersa lma la ln. Mela llui komunika lsi, seseora lng dalpalt memberika ln daln 

menerima l informa lsi, penda lpalt, ide, menga ljalr daln bela ljalr, serta l menghibur daln dihibur 

(pa lnda lleke et a ll., 2020: 42).  

Raldio a lda lla lh salla lh saltu media l ma lssa l yalng sa lngalt penting da llalm memenuhi kebutuha ln 

ma lsya lra lkalt, ka lrena l ma lmpu menyedia lkaln bera lga lm informa lsi, hibura ln, da ln pendidika ln. 

Seba lga li sa lra lnal komunika lsi ma lssal ya lng efektif, ra ldio ma lmpu menya lmpa likaln informa lsi denga ln 

sualra l ya lng jela ls daln mudalh dipa lhalmi oleh pendenga lr. Kebera lda la ln ra ldio sa lnga lt pra lktis, 

memungkinka ln ma lsya lralka lt untuk mendenga lrka ln sialra ln ra ldio di ma lnal sa lja l daln kalpaln sa ljal 

(Selvi Perma lta l, dkk. 2024:3). Da lla lm mela lkuka ln sia lraln, raldio sa lnga lt memperha ltika ln stra ltegi 

komunika lsi terha ldalp ma lsya lra lka lt. Bebera lpal sta lsiun ra ldio memiliki ca lral alta lu ciri kha ls tersendiri 
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dalla lm mencipta lka ln progra lm sia lraln a lga lr da lpa lt mena lrik mina lt pendenga lr seba lnyalk mungkin. 

Balnya lk ora lng memilih raldio seba lga li sumber informa lsi yalng dalpalt diperca lya l daln memiliki 

kredibilita ls, salmbil diselingi denga ln musik untuk menghibur pendenga lr (munta ldiroh, 2018: 3). 

Raldio merupa lka ln salla lh sa ltu media l malssal yalng eralt ka lita lnnya l denga ln ma lsyalra lka lt. 

kebutuha ln ma lsya lra lka lt a lkaln informa lsi, hibura ln, daln pendidika ln bisal dida lpa ltkaln mela llui ra ldio. 

Raldio seba lga li media l komunika lsi ma lssa l ya lng efektif da llalm penyeba lraln informa lsi, berba lga li 

informa lsi da lpa lt disa lmpalika ln mela llui a ludio, jela ls daln mengguna lkaln ba lhalsal ya lng muda lh 

dipa lha lmi oleh ma lsyalra lka lt umum. Ra ldio juga l menimbulka ln keterga lntunga ln sosia ll, malsya lra lka lt 

tida lk terlepa ls da lri kebialsala lnnyal mendenga lrka ln ra ldio ya lng da lpa lt memua lskaln palral pendenga lr. 

Raldio sa lnga lt pra lktis, oralng bisa l mendenga lrka ln raldio kalpaln saljal daln dima lna l sa lja l. Bebera lpal 

sta lsiun ra ldio memiliki keunika ln tersendiri da lla lm menyia lrka ln alta lu berkomunika lsi secalral 

individua ll untuk memba lngkitka ln mina lt da lri ba lnya lk oralng (Winda l Kustia lwa ln, dkk. 2022:71). 

Pengguna la ln balha lsal paldal media l ra ldio sa lngalt dibutuhka ln ketelitialn kalrena l balha lsa l yalng 

diguna lka ln bebera lpa l media l sekalra lng ini tida lk bisa l alsall-alsa lla ln sa ljal dalla lm menggunalkaln kalta l 

alta lu ka llima lt teruta lma l balgi a lnnouncer ra ldio berita l diwaljibkaln mengguna lka ln balhalsa l Indonesia l 

ya lng balik da ln bena lr. A Lda lnyal bebera lpal unsur membua lt balhalsal ya lng ingin disalmpa lika ln kepa ldal 

pendenga lr menja ldijela ls, paldalt singkalt, sehingga l lalngsung bisa l menyera lp pesaln tersebut. 

Raldio sering ka lli menja ldi sumber informa lsi ya lng penting ba lgi pendengalrnya l, oleh 

kalrena l itu pengguna la ln balha lsa l ya lng balku daln mudalh dipa lha lmi sa lnga lt penting. Ba lha lsal ya lng 

balku memba lntu da llalm menya lmpa likaln pesa ln denga ln jela ls daln menghindalri kebingunga ln 

pendenga lr. Media l ra ldio dalpa lt menja ldi sa lra lnal untuk memperka lya l kosa lkaltal ba lhalsa l Indonesia l. 

Pengguna la ln ka lta l-ka lta l ya lng ka lya l daln va lria ltif membalntu da llalm menja lga l keindalhaln balha lsa l sertal 

menghindalri kejenuha ln balgi pendenga lr. Sehinggal balhalsal yalng digunalka ln dallalm media l raldio 

halrusla lh sesuali denga ln konteks da ln tujua ln sia lraln. Misa llnyal, jika l sia lraln ra ldio ditujuka ln untuk 

informa lsi forma ll, ma lka l pengguna laln balha lsal formall a lka ln lebih sesua li da lripa lda l balhalsal ya lng 

salnta li. Penting untuk memperha ltika ln sia lpa l ta lrget a ludiens da lri sia lra ln ra ldio tersebut. Ba lhalsal 

ya lng diguna lka ln halrus sesua li denga ln ka lralkteristik da ln la lta lr bela lkalng pendenga lr a lga lr pesa ln 

dalpa lt tersa lmpa lika ln denga ln efektif. 

Da lla lm era l perkemba lnga ln teknologi sa la lt ini, media l balru terus bermuncula ln. 

Kemuda lhaln alkses informa lsi membua lt media l dalpa lt menembus ba ltals rua lng daln wa lktu, 

mendorong pengelola l media l untuk sema lkin inovaltif da lla lm mena lwa lrka ln berba lga li progra lm, 

terma lsuk di da lla lmnya l raldio. Kemuda lha ln alkses media l tela lh menja ldika ln ma lsyalralkalt sela llu 
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terhubung denga ln informa lsi. Setia lp halri, kha llalya lk memerluka ln medial guna l mencalri informa lsi 

daln mela lkukaln komunika lsi. Media l ma lssa l menjaldi sa lla lh saltu sa lralnal da llalm melengka lpi 

kebutuha ln tersebut. Ra ldio merupa lka ln sa lla lh sa ltu media l ma lssal ya lng da lpalt diguna lkaln dallalm 

menya lmpa lika ln informa lsi kepa ldal ma lsyalra lkalt. Media l ini memiliki ka lralkter muda lh daln 

sederha lnal di ma lna l da lpalt la lngsung dia lkses non visua ll. Raldio menya lmpa lika ln informa lsi 

mengguna lkaln sua lra l alta lu aludio (hilmi et a ll., 2022: 127). 

Meskipun pengguna la ln balhalsa l ga lul da lpa lt memberika ln kesaln kekinialn, nalmun 

pengguna lalnnya l halrus bija lksa lnal. Pengguna laln balhalsal ga lul ya lng berlebiha ln dalpa lt mengura lngi 

kredibilita ls sia lra ln ra ldio daln membua lt seba lgia ln pendenga lr mera lsal tidalk nya lmaln. Raldio juga l 

dalpa lt menja ldi wa lda lh untuk memperkena llka ln ra lga lm balha lsa l Indonesia l ya lng bera lga lm, seperti 

balha lsa l dalera lh altalu balha lsal etnis. Ha ll ini dalpalt meningkaltka ln alpresia lsi terhaldalp kebera lga lmaln 

budalya l di Indonesia l. Pengguna laln Ba lha lsal Indonesia l dalla lm media l ra ldio mema linka ln pera ln 

penting da lla lm menja lga l kebera lga lma ln budalya l, menya lmpa lika ln informa lsi denga ln efektif, daln 

membentuk identita ls keba lngsala ln. Oleh ka lrena l itu, penting untuk terus memperha ltikaln kuallita ls 

daln kesesua lia ln balhalsal yalng digunalka ln dalla lm sia lraln raldio. 

 

KESIMPILA LN 

Pengguna la ln Ba lhalsal Indonesia l dalla lm media l ra ldio memiliki da lmpa lk ya lng signifikaln 

terhaldalp efektivita ls komunika lsi da ln interalksi a lntalra l penyia lr denga ln pendenga lr. Kesallalhaln 

dalla lm pengguna la ln Ba lhalsal Indonesia l dalpa lt mengalkiba ltkaln kebingunga ln alta lu pena lfsira ln yalng 

salla lh, sehingga l mengga lnggu pema lhalma ln pesaln ya lng disa lmpa likaln. Oleh ka lrenal itu, penting 

balgi penyia lr raldio untuk mengguna lka ln Ba lha lsa l Indonesia l denga ln bena lr daln tepa lt a lga lr pesaln 

ya lng disa lmpa lika ln dalpa lt dipa lha lmi denga ln balik oleh pendenga lr. 

Sa lla lh sa ltu a lspek penting da lla lm pengguna la ln Balhalsal Indonesia l da llalm media l ra ldio 

alda llalh pemiliha ln kalta l ya lng sesua li denga ln konteks daln aludiens ya lng dituju. Penyia lr ha lrus 

memalha lmi ka lra lkteristik pendenga lr mereka l daln mengguna lka ln Ba lha lsal Indonesia l ya lng cocok 

denga ln tingka lt pema lha lma ln mereka l. Pengguna laln istila lh ya lng terla llu forma ll a lta lu terla llu 

informa ll dalpa lt membua lt pendenga lr meralsal alsing alta lu tida lk terhubung denga ln isi sia lraln. Sela lin 

itu, kebera lga lma ln balha lsa l Indonesia l ya lng dimiliki oleh pendenga lr jugal halrus diperha ltikaln. 

Indonesia l memiliki ba lnya lk valria lsi dia llek da ln balha lsa l dalera lh, sehingga l penyia lr ra ldio perlu 

memalstika ln balhwa l Ba lhalsal Indonesia l ya lng digunalkaln dalpalt dipa lhalmi oleh pendenga lr dalri 

berba lga li la ltalr bela lkalng budalya l daln ba lhalsa l. Hall ini membutuhka ln penyia lr untuk memilih ka lta l-
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kalta l ya lng umum daln sering diguna lka ln, serta l menghinda lri pengguna la ln istila lh alta lu fra lse ya lng 

terla llu khusus a lta lu terba ltals pa ldal sa ltu kelompok pendenga lr tertentu. 

Sela lin a lspek pemiliha ln ka ltal, penyia lr ra ldio juga l ha lrus memperha ltikaln ta lta l balha lsa l daln 

eja laln ya lng bena lr. Kesa llalha ln dallalm ta lta l balhalsa l da ln ejala ln dalpalt mengura lngi kredibilitals penyia lr 

daln media l ra ldio seca lra l keseluruha ln. Seiring denga ln itu, kesa lla lha ln dalla lm penguca lpaln kalta l juga l 

dalpa lt mengura lngi kejela lsaln da ln kepercalya laln dalla lm penya lmpa lialn pesaln. Oleh ka lrena l itu, 

penyia lr perlu memperha ltika ln pela lfalla ln ka lta l denga ln balik daln mema lstikaln balhwa l merekal 

mengucalpka lnnyal denga ln jela ls da ln tepa lt. 

Denga ln memperha ltika ln semua l alspek tersebut, pengguna laln Ba lha lsa l Indonesia l dalla lm 

medial ra ldio da lpalt menja ldi a lla lt ya lng kua lt untuk menya lmpa lika ln informa lsi, mengeduka lsi, daln 

menghibur pendenga lr. Balhalsal ya lng balik da ln benalr tida lk halnya l meningkaltka ln pema lha lmaln 

pesa ln yalng disa lmpa lika ln, teta lpi juga l memperkua lt hubunga ln alnta lral penyialr daln pendenga lr. 

Denga ln demikia ln, pengguna laln Ba lha lsa l Indonesial ya lng tepa lt da ln efektif dallalm media l ra ldio 

merupa lkaln sa llalh sa ltu kunci kesuksesaln dalla lm menca lpa li tujua ln komunika lsi da ln memba lngun 

hubungaln yalng ba lik denga ln pendenga lr. 
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